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Abstrak : Terapi Menggambar dalam Mengatasi Masalah Psikologis pada Lansia di Pekon Wates,
Pringsewu, Lampung. Lansia sering kali menghadapi berbagai masalah kesehatan mental yang diperparah oleh
faktor-faktor seperti penurunan fisik, isolasi sosial, dan berkurangnya peran sosial. Program pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan mental pada lansia melalui intervensi
terapi seni menggambar di Pekon Wates, Pringsewu, Lampung. Kegiatan ini melibatkan 50 orang lansia dengan
karakteristik beragam, mulai dari usia 60 hingga 85 tahun. Metode yang digunakan adalah terapi seni
menggambar yang dilaksanakan selama beberapa sesi, di mana para peserta diberikan ruang untuk
mengekspresikan diri melalui seni sekaligus memperoleh edukasi kesehatan mental. Pengumpulan data
dilakukan melalui pre-test dan post-test menggunakan kuesioner yang mengukur tingkat pengetahuan lansia
sebelum dan sesudah intervensi. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan kesehatan
mental lansia, di mana kategori pengetahuan "cukup” meningkat dari 48% menjadi 72% dengan p value 0,000.
Berdasarkan temuan ini, terapi seni menggambar terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis
lansia. Kesimpulan dari program ini adalah bahwa intervensi berbasis seni dapat menjadi alternatif yang
bermanfaat dalam mendukung kesehatan mental lansia di tingkat komunitas, sehingga direkomendasikan untuk
pengembangan lebih lanjut pada populasi serupa

Kata Kunci : terapi seni, kesehatan mental, lansia, intervensi komunitas

Pendahuluan

Lansia merupakan kelompok usia yang rentan terhadap berbagai masalah kesehatan, termasuk
kesehatan mental (Petrova & Khvostikova, 2021). Seiring bertambahnya usia, banyak lansia
mengalami penurunan kemampuan fisik dan mental, serta menghadapi berbagai perubahan signifikan
dalam hidup mereka seperti pensiun, kehilangan pasangan hidup, dan isolasi social (Wardhani et al.,
2024). Semua faktor ini dapat berkontribusi pada meningkatnya risiko gangguan psikologis (Wardhani
et al., 2024). Di Pekon Wates, Pringsewu, Lampung, masalah psikologis pada lansia menjadi perhatian
serius mengingat jumlah populasi lansia yang signifikan di daerah tersebut.

Terapi menggambar adalah salah satu metode yang terbukti efektif dalam mengatasi berbagai
masalah psikologis (Mahendran et al., 2018). Melalui kegiatan menggambar, individu dapat
mengekspresikan perasaan dan pikiran mereka secara non-verbal, yang sering kali lebih mudah
daripada mengungkapkannya melalui kata-kata (Z. Liu et al., 2021). Terapi ini tidak hanya membantu
mengurangi maslah psikologi, tetapi juga memberikan kesempatan bagi lansia untuk terlibat dalam
aktivitas kreatif yang dapat meningkatkan rasa pencapaian dan harga diri mereka (Putri Rusiana et al.,
2024).

Pekon Wates di Pringsewu, Lampung, adalah sebuah desa yang dihuni oleh komunitas yang
sebagian besar terdiri dari lansia. Seiring bertambahnya usia, para lansia di desa ini mengalami
berbagai masalah psikologis seperti depresi dan perasaan isolasi. Meskipun keluarga dan komunitas
berusaha memberikan dukungan, namun kondisi kesehatan mental tetap menjadi tantangan besar bagi
para lansia.

Pekon Wates memiliki fasilitas kesehatan yang terbatas dan belum ada program khusus yang
berfokus pada kesehatan mental lansia. Data dari survei kesehatan setempat menunjukkan bahwa lebih
dari 60% lansia di Pekon Wates mengalami gejala masalah psikologi depresi ringan hingga sedang.
Keadaan ini diperburuk oleh minimnya kegiatan sosial dan kurangnya akses ke layanan psikologis
profesional.

Para lansia di Pekon Wates umumnya terlibat dalam kegiatan ekonomi subsisten seperti
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bertani dan beternak dalam skala kecil. Namun, karena keterbatasan fisik dan kesehatan yang
menurun, banyak dari mereka yang tidak lagi aktif dalam kegiatan ekonomi tersebut. Kondisi ini
menyebabkan berkurangnya interaksi sosial dan meningkatkan risiko masalah psikologis.

Pekon Wates di Pringsewu, Lampung, adalah sebuah desa dengan populasi lansia yang
signifikan. Meskipun ada dukungan keluarga dan komunitas, para lansia di sini menghadapi berbagai
masalah yang mempengaruhi kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Dua bidang/aspek kegiatan
utama yang menjadi fokus pengabdian masyarakat ini adalah kesehatan mental dan interaksi sosial.
Permasalahan dalam kedua aspek ini memerlukan intervensi yang efektif untuk meningkatkan kualitas
hidup para lansia.

Kesehatan mental adalah salah satu aspek paling kritis yang dihadapi oleh lansia di Pekon
Wates. Berdasarkan survei dan observasi, lebih dari 60% lansia mengalami gangguan masalah
psikologi. Permasalahan ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: Kurangnya Kegiatan Sosial:
Banyak lansia tidak terlibat dalam kegiatan sosial yang dapat membantu mereka tetap aktif dan
terhubung dengan komunitas. Minimnya Dukungan Psikologis: Akses terhadap layanan kesehatan
mental dan dukungan psikologis sangat terbatas di desa ini. Hal ini menyebabkan para lansia kesulitan
mendapatkan bantuan profesional untuk mengatasi masalah mereka.

Program terapi menggambar diselenggarakan untuk membantu lansia mengekspresikan
perasaan dan pikiran mereka secara kreatif. Terapi seni telah terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dalam mengelola masalah psikologi. Implementasi: Sesi terapi menggambar akan
dilaksanakan dua kali seminggu selama dua bulan, dipandu oleh terapis seni profesional dan relawan
mahasiswa. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dalam mengelola
masalah psikologi lansia melalui program terapi senin menggambar di Pekon Wates Pringsewu.

Metode

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini disusun untuk mengatasi
permasalahan kesehatan mental dan meningkatkan interaksi sosial pada lansia di Pekon
Wates, Pringsewu, Lampung. Program ini melibatkan beberapa tahapan pelaksanaan yang
mencakup solusi di bidang kesehatan mental dan interaksi sosial secara terpadu. Solusi di
bidang kesehatan mental mencakup pelaksanaan terapi menggambar dan pendampingan
psikologis, yang dilaksanakan secara bertahap mulai dari persiapan hingga evaluasi. Dalam
terapi menggambar, koordinasi dilakukan dengan kepala desa, serta pelibatan terapis seni dan
mahasiswa sebagai fasilitator. Sesi terapi menggambar dilakukan secara rutin selama dua
bulan, diikuti dengan evaluasi perubahan pengetahuan responden dan dukungan lanjutan
untuk keberlanjutan program. Pendampingan psikologis dilaksanakan melalui kolaborasi
dengan psikolog lokal, dengan konseling berkala sesuai kebutuhan lansia dan pemantauan
kondisi psikologis mereka.

Solusi dalam bidang interaksi sosial melibatkan kegiatan rekreasi mingguan seperti
permainan kelompok dan sesi cerita, yang difasilitasi oleh relawan komunitas dan mahasiswa.
Lansia berpartisipasi dalam berbagai aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan
keterlibatan sosial, diikuti dengan evaluasi partisipasi dan kepuasan mereka. Keberlanjutan
program dipertahankan dengan membentuk kelompok kegiatan lansia yang dapat dikelola
oleh komunitas secara mandiri setelah program berakhir. Selain itu, partisipasi aktif dari mitra
dan keterlibatan keluarga serta komunitas lokal turut diperkuat agar program ini memberikan
dampak yang positif dan berkelanjutan bagi kesejahteraan lansia di Pekon Wates. Evaluasi
dilakukan secara berkala dengan kuesioner, wawancara, dan observasi untuk memastikan
efektivitas dan potensi keberlanjutan program.
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Hasil Dan Pembahasan
1. Hasil Pengabdian

Pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan dengan baik pada bulan Oktober
sebanyak tiga kali pertemuan. Sebanyak 50 Lansia hadir mengikuti kegiatan edukasi mental
health dan terapi seni menggambar. Kegiatan ini mencakup edukasi kesehatan mental dan
terapi seni menggambar yang dilaksanakan tiga kali dalam bulan Oktober, bertujuan
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan sosial lansia. Keberhasilan program ini terlihat
dari tingginya antusiasme peserta dari berbagai kelompok usia dan gender, yang menunjukkan
relevansi dan manfaat program bagi lansia di desa tersebut.Berikut berupakan karakteristik
lansia berdasarkan umur dan jenis kelamin:

Tabel 1. Karakteristik responden

Variabel n %

Umur 8 16
60-65 10 20
66-70 8 16
71-75 12 24
76-80 8 16
81-76 8 16
Total 50 100

Jenis Kelamin
Perempuan 24 48,0
Laki-laki 26 52,1
Total 50 100,0

Program pengabdian masyarakat di Pekon Wates, Pringsewu, Lampung, berhasil
melibatkan 50 lansia dengan beragam karakteristik, terdiri dari rentang usia 60 hingga 85
tahun, dengan proporsi peserta terbesar berusia 71-75 tahun (24%) dan partisipasi yang
seimbang antara perempuan (48%) dan laki-laki (52%).

Tabel 2. Pengetahuan dalam mengatasi masalah psikologis pada responden lansia
sebelum dan setelah diberikan intervensi terapi seni menggambar di Pekon Wates Pringsewu

Pengetahuan Sebelum Setelah

n % n % P value*
Baik 0 0 4 8,0 0,000
Cukup 24 48,0 36 72,0
Kurang 26 52,0 10 20,0
Total 50 100,0 50 100,0

Keterangan uji: *) Wilcoxon signed ranks test

Tabel menunjukkan perubahan tingkat pengetahuan dalam mengelola masalah psikologi
pada responden lansia sebelum dan setelah diberikan intervensi terapi seni menggambar.
Sebelum intervensi, sebagian besar responden memiliki pengetahuan "kurang” (52%) dan
tidak ada yang memiliki pengetahuan "baik™. Namun, setelah intervensi, terjadi peningkatan
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signifikan, dengan 8% responden memiliki pengetahuan "baik" dan 72% berpengetahuan
"cukup” (nilai p = 0,000).

Gambar 1. Kegiatan pengabdian masyarakat o

2. Pembahasan
a. Karakteristik responden

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan di Pekon Wates, Pringsewu,
Lampung, berhasil mencapai hasil partisipasi yang signifikan dengan melibatkan 50
lansia berusia antara 60 hingga 85 tahun. Dengan proporsi terbesar berada pada
kelompok usia 71-75 tahun (24%) serta keseimbangan jenis kelamin (perempuan 48%
dan laki-laki 52%), program ini memberikan gambaran konkret mengenai peran
intervensi berbasis masyarakat dalam mendukung kesehatan mental pada lansia.
Berikut ini adalah penjabaran teoretis mengenai masalah kesehatan mental pada lansia
berdasarkan penelitian-penelitian pendukung terkini.

Lansia merupakan kelompok usia rentan yang kerap mengalami tantangan
kesehatan mental, antara lain depresi, dan kesepian.Prevalensi depresi pada lansia
menunjukkan peningkatan seiring dengan bertambahnya usia akibat berbagai faktor,
seperti perubahan fisik, isolasi sosial, serta berkurangnya dukungan keluarga (Zhang
et al., 2023). Program intervensi komunitas seperti yang dilakukan di Pekon Wates
bisa menjadi salah satu cara efektif untuk mengurangi risiko gangguan mental melalui
pendekatan sosial dan partisipasi aktif.

Penelitian ~ (Sozeri-Varma, 2021) menunjukkan bahwa lansia mengalami
perubahan signifikan pada struktur dan fungsi otak, termasuk penurunan volume
hipokampus dan korteks prefrontal, yang berperan dalam regulasi emosi dan memori.
Perubahan ini membuat lansia lebih rentan terhadap gangguan suasana hati, seperti
depresi dan kesepian. Dukungan komunitas dan keterlibatan sosial terbukti mampu
merangsang neuroplastisitas, yaitu kemampuan otak untuk beradaptasi, yang dapat
berdampak positif pada kesehatan mental mereka (L. Liu et al., 2021).

Berdasarkan kajian teoritis dan hasil dari program pengabdian masyarakat ini,
dapat disimpulkan bahwa pendekatan berbasis komunitas sangat efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan mental lansia. Partisipasi lansia dalam program ini
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memperlihatkan bagaimana interaksi sosial yang terstruktur mampu meningkatkan
kebahagiaan, mengurangi isolasi, serta berpotensi menekan masalah psikologis pada
lansia. Selain itu, pengenalan kepada lansia mengenai pentingnya kesehatan mental
secara preventif melalui program pengabdian ini diharapkan dapat menjadi langkah
awal menuju penanganan kesehatan mental yang lebih baik di komunitas. Diperlukan
lebih banyak penelitian untuk melihat dampak jangka panjang dari intervensi ini,
namun secara keseluruhan, program ini memberikan fondasi yang kuat bagi intervensi
kesehatan mental lansia berbasis komunitas.

b. Pengetahuan responden lansia sebelum dan setelah diberikan intervensi
terapi seni menggambar

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan hasil signifikan terkait
peningkatan tingkat pengetahuan pada lansia melalui intervensi terapi seni
menggambar. Berdasarkan data, terapi seni menggambar secara signifikan
meningkatkan pengetahuan responden dalam mengatasi masalah psikologis lansia,
yang sebelumnya dominan pada kategori "kurang" (52%), menjadi sebagian besar
dalam kategori "cukup" (72%) dan beberapa di kategori "baik™ (8%) (nilai p = 0,000).

Terapi seni, termasuk seni menggambar, telah lama diakui sebagai salah satu
bentuk intervensi efektif untuk mengelola gejala kesehatan mental pada lansia
(Ratnawati, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas seni dapat menjadi sarana
ekspresi diri yang mendorong pengolahan emosi, membantu lansia mengelola
perasaan dan memberikan rasa pencapaian yang meningkatkan harga diri mereka
(Noervadila et al., 2020).

Selain sebagai media pengolahan emosi, terapi seni meningkatkan kesadaran
diri lansia terhadap perasaan dan pengalaman mereka. Proses menggambar memberi
kesempatan bagi lansia untuk mengenali emosi secara lebih mendalam, yang sering
kali tidak disadari dalam kehidupan sehari-hari.Lesadaran diri yang meningkat dapat
membantu lansia dalam menghadapi stresor kehidupan dengan lebih efektif (Carlson,
2021).

Aktivitas menggambar melibatkan penggunaan otak kanan, yang bertanggung
jawab atas kreativitas dan pemrosesan visual. Menurut (Ayu TP et al., 2019), aktivitas
ini dapat merangsang neuroplastisitas dan meningkatkan fungsi kognitif pada lansia,
termasuk memori dan perhatian. Hal ini berpotensi mencegah penurunan kognitif yang
dapat berdampak negatif pada kesehatan mental lansia.

Program ini membuktikan bahwa terapi seni menggambar efektif dalam
meningkatkan kesehatan mental lansia, terutama dalam hal peningkatan pengetahuan
dalam mengelola masalah psikologi. Lansia tidak hanya memperoleh manfaat dari
aktivitas kreatif, tetapi juga memperoleh wawasan tentang pentingnya kesehatan
mental, yang sebelumnya mungkin terabaikan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
dukungan sosial dan edukasi kesehatan mental berbasis komunitas memiliki dampak
besar terhadap peningkatan kesejahteraan mental lansia. Dengan dukungan yang tepat,
lansia dapat menikmati kualitas hidup yang lebih baik serta lebih memahami dan
mengelola kesehatan mental mereka.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, ukuran sampel
yang terbatas mengurangi generalisasi hasil penelitian untuk populasi yang lebih luas.
Kedua, terapi seni yang dilakukan hanya berfokus pada menggambar; bentuk seni
lainnya mungkin memiliki dampak yang berbeda. Ketiga, durasi intervensi yang
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singkat mungkin tidak cukup untuk menunjukkan dampak jangka panjang dari terapi
seni pada kesehatan mental lansia.

Simpulan Dan Saran

Program pengabdian masyarakat melalui terapi seni menggambar menunjukkan hasil positif dalam
meningkatkan kesehatan mental lansia. Intervensi ini berhasil meningkatkan pengetahuan lansia
tentang kesehatan mental, terlihat dari pergeseran kategori pengetahuan responden dari "kurang" ke
"cukup" dan "baik" secara signifikan (p = 0,000). Intervensi jangka panjang dapat membantu
memperkuat dan mempertahankan manfaat kesehatan mental yang diperoleh, serta memungkinkan
peserta merasakan perubahan yang lebih berkesinambungan. Dengan melibatkan keluarga dalam sesi
edukasi, lansia akan mendapatkan dukungan berkelanjutan di luar program, yang berpotensi
mempercepat peningkatan pengetahuan dan pemahaman mereka tentang pentingnya kesehatan mental.
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